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ABSTRACT 

This research aims to determine the effect of Taste, Store Atmosphere and Content 

Marketing on purchasing decisions at Palacio Sky Cafe Surabaya. The research 

method used is a quantitative descriptive method by distributing questionnaires to 

consumers who are included in the research criteria. The population in this study 

were all people who had visited Palacio Sky Cafe Surabaya. From this population, 

a number of respondents will be taken with the criteria of respondents being 17 

years or older, having visited Palacio Sky Cafe Surabaya at least twice and having 

seen Palacio Sky Cafe content on social media. The data analysis technique used is 

multiple linear regression. The research results show that Taste and Store 

Atmosphere partially each have a impact influence on purchasing decisions at 

Palacio Sky Cafe Surabaya. Meanwhile, the Content Marketing variable don’t have 

impact. By determination, the R square value or coefficient of determination was 

obtained at 45.2%, which means that Taste, Cafe Atmosphere and Content 

Marketing variables were able to explain the influence on purchasing decisions as 

much as 45.2% and the rest was influenced by other variables not used in the 

research. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Cita Rasa, Store Atmosphere 

dan Content Marketing terhadap keputusan Pembelian di Palacio Sky Cafe 

Surabaya. Metode penelitian yang digunakan merupakan metode deskriptif 

kuantitatif dengan menyebarkan kuesioner kepada konsumen yang termasuk 

kedalam kriteria penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah semua orang yang 

pernah mengunjungi Palacio Sky Cafe Surabaya. Dari populasi ini nantinya akan 

diambil sejumlah responden dengan kriteria responden berusia 17 tahun atau lebih, 

pernah mengunjungi Palacio Sky Cafe Surabaya minimal 2 kali dan pernah melihat 

konten Palacio Sky Cafe di sosial media. Teknik analisis data yang digunakan 
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adalah regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Cita Rasa dan 

Store Atmosphere secara parsial masing masing berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian di Palacio Sky Cafe Surabaya. Sementara untuk variabel Content 

Marketing menunjukkan tidak ada pengaruh.. Secara determinasi diperoleh nilai R 

square atau koefisien determinasi sebesar 45,2% yang berarti variabel Cita Rasa, 

Store Atmosphere dan Content Marketing mampu menerangkan atau menjelaskan 

pengaruh terhadap keputusan pembelian sebanyak 45,2% dan sisanya dipengaruhi 

variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian. 

 

Kata Kunci: Keputusan Pembelian, Cita Rasa, Store Atmosphere, Content 

Marketing 

 

A. PENDAHULUAN 

Semakin pesatnya zaman yang bertambah maju dan modern, banyak 

masyarakat yang menyukai berbagai tempat yang estetik dan menyajikan hidangan 

lezat dan menarik. Tempat yang saat ini banyak digemari masyarakat adalah cafe. 

Cafe merupakan tempat yang dapat dijadikan masyarakan untuk bersantai dan 

menikmati hidangan. Saat ini, cafe tidak hanya menjadi tempat untuk makan atau 

minum kiopi, tietapi juga siebagai tiempat untuk biersiosialisasi dan miencari 

piengalaman baru. Sielain itu café juga sieringkali dijadikan siebagai spiot fiotio untuk 

miengabadikan miomien Biersama tieman atau kieluarga. Saat ini banyak tierdapat cafie 

di Surabaya, siehingga pielanggan pun punya bieragam iopsi untuk miemilih cafie yang 

siesuai diengan kieinginan dan kiebutuhan mierieka. Banyaknya iopsi ini mienimbulkan 

gap yang bierakibat pada tidak maksimalnya kieputusan piembielian. Salah satunya 

siepierti yang tierjad di palaciio  

sky cafie surabaya yang miengangkat tiema klasik dan triopis sierta miengusung 

suasana indioior dan ioutdioior. Banyaknya cafie yang miengangkat tiema sierupa 

mienjadikan adanya piertimbangan bagi kionsumien untuk miemilih cafie yang akan 

mierieka kunjungi.  

 

B. MIETIODIE PENELITIAN 

Pienieliti hiendak miengietahui piengaruh Cita Rasa, Stiorie Atmiosphierie dan 

Ciontient Markieting tierhadap kieputusan piembielian di Palaciio Sky Cafie Surabaya. 

Pienieliti mienggunakan piendiekatan dieskriptif kuantitatif yaitu pienielitian yang 

ditujukan untuk mienganalisis data diengan cara miendieskripsikan atau 

mienggambarkan data yang tielah dikumpulkan mienggunakan instrumien pienielitian, 

analisis data biersifat statistik diengan mienguji hipiotiesis yang tielah ditietapkan. 

Piopulasi dalam pienielitian ini adalah siemua iorang yang piernah miengunjungi 

Palaciio Sky Cafie Surabaya diengan jumlah piopulasi yang tidak dikietahui. 

Siemientara piengambilan sampiel mienggunakan tieknik purpiosivie sampling diengan 

kritieria : bierusia 17 tahun, piernah miengunjungi Palaciio Sky Cafie sietidaknya 2 kali 

dan piernah mielihat kiontien Palaciio Sky Cafie di Siosial Miedia. Jumlah sampiel yang 

diambil adalah siebanyak 100 iorang untuk miempiersiempit ruang lingkup pienielitian 

dikarienakan kietierbatasan waktu, tienaga dan biaya. Data yang digunakan adalah 

data primier yang dipieriolieh mielalui kuiesiionier atau angkiet yang bierisi piernyataan 

yang tielah disusun untuk miengietahui jawaban dari riespiondien tierkait variabiel 
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piengaruh Cita Rasa, Stiorie Atmiosphierie dan Ciontient Markieting tierhadap kieputusan 

piembielian di Palaciio Sky Cafie Surabaya. Jawaban dari riespiondien akan diukur 

mienggunakan skala likiert untuk nantinya dianalisis mienggunakan alat analisis 

SPSS. 

 

C. HASIL DAN PIEMBAHASAN 

Uji Validitas 

Validitas kuiesiionier diievaluasi diengan mienggunakan uji validitas. Syarat 

untuk uji validitas adalah r hitung > r tabiel 

Tab iel 1. 

Hasil Uji Validitas 

Siepierti yang dipaparkan hasil uji validitas bierdasarkan jawaban riespiondien 

mienunjukkan bahwa masing-masing piernyataan pada variabiel Cita Rasa (X1), Stiorie 

Atmiosphierie (X2), Ciontient Markieting (X3), dan Kieputusan Piembielian (Y) 

dinyatakan valid, hal tiersiebut didukung bukti yakni sieluruh variabiel biersignifikasi 

liebih biesar dari r tabiel yaitu 0,361 dan liebih kiecil dari 0,05. iOlieh kariena itu sieluruh 

variabiel dapat bierlanjut kie priosies sielanjutnya. 

Uji Rieliabilitas 

Tab iel 2 

Hasil Uji Rieliabilitas 

 
Piemaparan hasil uji rieliabilitas mienghasilkan nilai Crionbach’s Alpha yang 

liebih biesar dari 0,600. Hal itu cukup mienjadi bukti bahwa rieliabilitas dinyatakan 

rieliabiel siehingga mienghasilkan suatu data yang kionsistien jika diuji siecara bierkali-

kali. 

 

 

 

 

 

Variabel Cronb

ach's 

Alpha 

Angka 

Pemba

nding 

Kesim

pulan 

Cita 

Rasa 

(X1) 

0,701 0,600 Reliab

el 

Café 

Atmosph

ere (X2) 

0,696 0,600 Reliab

el 

Content 

Marketin

g (X3) 

0,731 0,600 Reliab

el 

Keputusa

n 
Pembelia

n (Y) 

0,699 0,600 Reliab

el 
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Uji Lin iearitas 

Tab iel 3 

Hasil Uji Liniearitas 

 

 

 
 

Mienurut hasil dapat disimpulkan bahwa siemua variablie dinyatakan liniier 

kariena nilai diatas 0,05. 

Uji Niormalitas 

Tab iel 4 Hasil Uji N iormalitas 
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Didapat dari hasil ioutput diatas dapat dikietahui bahwa dari histriogram 

miemiliki bientuk siepierti gunung yang miengidientifikasikan bahwa data niormal, 

kiemudian grafik P-Pliot juga miengindikasikan bahwa titik-titik miengikuti garis 

diagional, hal itu miengindikasikan bahwa data niormal. Dan yang tierakhir data 

tierlihat niormal mielalui ionie-samplie Kiolmiogioriov smirnio 

Uji Multik ioliniieritas 

Tab iel 5  

Hasil Uji Multikiolini ieritas 
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Hasil uji di atas mienyatakan bahwa tidak tierjadi multikioliniieritas. Dibuktikan 

diengan nilai tiolierancie valuie > 0,1 dan nilai VIF < 10. 

Uji H ietierioskiedastisitas 

Tab iel 6 

Hasil Uji Hietieriosk iedastisitas 

 
Dapat dilihat bahwa siemua titik miembientuk abstrak siehingga dapat 

dipastikan tidak tierjadi hietierioskiedastisitas. 

Analisis Riegriesi Liniier B ierganda 

Tab iel 7 

Hasil Uji Analisis Riegriesi Liniier B ierganda 

 
Y = a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 

Y = 4,211 + 0,255 X1 + 0,254 X2 + 0,131 X3 

 

1. Nilai kionstanta (a) adalah 4,211. Tanda piositif mienunjukkan bahwa piengaruh 

yang siearah antara variabiel indiepiendien dan variabiel diepiendien tielah tierjadi. 

Ini mienunjukkan bahwa nilai kieputusan piembielian akan mieningkat siebiesar 

4,211 jika siemua variabiel indiepiendien yang tierdiri dari Cita Rasa (X1), Stiorie 

Atmiosphierie (X2), dan Ciontient Markieting (X3) sama siekali tidak bierubah. 

2. Variabiel Cita Rasa (X1) miemiliki nilai kioiefisiien riegriesi 0,255, yang 

mienunjukkan piengaruh piositif antara variabiel Cita Rasa (X1) dan Kieputusan 

Piembielian (Y). Diengan kata lain, jika variabiel Cita Rasa mieningkat 1%, 

maka variabiel Kieputusan Piembielian juga akan mieningkat 0,255. 

3. Stiorie Atmiosphierie (X2) miemiliki kioiefisiien riegriesi siebiesar 0,254, yang 

mienunjukkan piengaruh piositif antara Stiorie Atmiosphierie (X2) dan Kieputusan 

Piembielian (Y). Diengan kata lain, variabiel Stiorie Atmiosphierie akan miengalami 
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kienaikan siebiesar 1% jika variabiel Kieputusan Piembielian miengalami kienaikan 

0,254. 

4. Nilai kioiefisiien riegriesi untuk Ciontient Markieting (X3) adalah 0,131, yang 

mienunjukkan bahwa ada piengaruh piositif antara Ciontient Markieting (X3) dan 

Kieputusan Piembielian (Y). Diengan kata lain, jika variabiel Ciontient Markieting 

mieningkat siebiesar 1%, maka variabiel Kieputusan Piembielian akan 

miempiengaruhi siebiesar 0,131, siesuai diengan nilai kioiefisiien riegriesi. 

Uji Hip iotiesis 

Tab iel 8 

Hasil Uji t 

 
a. Hipiotiesis Piertama 

Hio: Tidak ada piengaruh Cita Rasa tierhadap Kieputusan Piembielian di 

Palaciio Sky Café Surabaya 

Ha: Ada piengaruh Cita Rasa tierhadap Kieputusan Piembielian di Palaciio Sky 

Café Surabaya 

Dari hasil dipieriolieh t hitung > t tabiel yaitu (2,493 > 1,660), maka Hio ditiolak 

dan Ha ditierima. Piemaparan ini mienunjukkan bukti bahwa Cita Rasa bierpiengaruh 

tierhadap kieputusan piembielian di Palaciio sky Café Surabaya.  

b. Hipiotiesis Kiedua 

Hio: Tidak ada piengaruh Stiorie Atmiosphierie tierhadap Kieputusan Piembielian 

di Palaciio Sky Café Surabaya 

Ha: Ada piengaruh Stiorie Atmiosphierie tierhadap Kieputusan Piembielian di 

Palaciio Sky Café Surabaya 

Hasil mienunjukkan Hio ditiolak sierta Ha ditierima, ini bierdasarkan t hitung 

siebiesar 2,506 dimana t hitung > t tabiel (2,506 > 1,660). Pienjielasannya bierarti Stiorie 

Atmiosphierie bierpiengaruh tierhadap kieputusan piembielian di Palaciio Sky Café 

Surabaya 

c. Hipiotiesis Kietiga 

Hio: Tidak ada piengaruh Ciontient Markieting tierhadap Kieputusan Piembielian 

di  Palaciio Sky Café Surabaya 

Ha: Ada piengaruh Ciontient Markieting tierhadap Kieputusan Piembielian di 

Palaciio Sky Café Surabaya 

Dipieriolieh t hitung siebiesar 1,860 dimana t hitung > t tabiel (1,860 > 1,660), 

maka Hio ditierima. Dapat ditarik piendapat bahwasanya Ciontient Markieting tidak 

bierpiengaruh tierhadap Kieputusan Piembielian di Palaciio Sky Café Surabaya. 
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Tab iel 9 

Hasil Uji F 

 
 Siepierti yang hasil yang ditunjukkan pada tabiel 4.21, nilai F hitung 26,384 

dan nilai F tabiel 2,70, siehingga F hitung liebih biesar dari F tabiel, dan nilai signifikasi 

0,000 liebih kiecil daripada 0,05. Jadi, pienielitian ini mielihat variabiel Cita Rasa, Stiorie 

Atmiosphierie, dan Ciontient Markieting siecara biersamaan atau siecara biersamaan 

miemiengaruhi kieputusan piembieli di Palaciio Sky Café Surabaya. 

 

Tab iel 10 

Hasil Uji Kioiefisiien Dietierminasi (R2) 

 
Dipieriolieh nilai R squarie (R2) adalah 0,452. Jadi, piengaruh Cita Rasa, Stiorie 

Atmiosphierie, dan Ciontient Markieting tierhadap Kieputusan Piembielian di Palaciio Sky 

Café Surabaya siebiesar 0,452 atau 45,2% kiemudian sisanya siebanyak 0,548 atau 

54,8% dipiengaruhi iolieh variabiel lainnya yang tidak ditieliti iolieh pienulis. 

 

D. KIESIMPULAN 

Pienielitian mienggunakan mietiodie kuantitatif diengan piengambilan sampiel 

siebanyak 100 riespiondien. Karaktieristik riespiondien yakni kionsumien diengan usia 17 

tahun kieatas, piernah miengunjungi dan miembieli di Palaciio Sky Café Surabaya, dan 

piernah mielihat kiontien Palaciio Sky Café Surabaya di miedia siosial. 

Cita Rasa bierpiengaruh tierhadap kieputusan piembielian di Palaciio Sky Café 

Surabaya. Ini miembuktikan bahwa Cita Rasa yang disajikan iolieh Palaciio Sky Café 

Surabaya yang bierupa makanan dan minuman yang liezat mienarik pierhatian 

kionsumien. Stiorie Atmiosphierie bierpiengaruh tierhadap kieputusan piembielian di 

Palaciio Sky Café Surabaya. Hasil riespiondien mienyatakan mierieka miengunjungi dan 

miembieli di Palaciio Sky Café Surabaya dikarienakan pienataan lietak barang rapi dan 

iestietik. Ciontient Markieting tidak bierpiengaruh tierhadap kieputusan piembielian di 

Palaciio Sky Café Surabaya. Kiontien siosial miedia yang ditampilkan iolieh Palaciio 

Sky Café Surabaya di siosial miedia nya kurang miembuat kionsumien tiertarik. Cita 
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Rasa (X1), Stiorie Atmiosphierie (X2), dan Ciontient Markieting (X3) biersama-sama 

bierpiengaruh tierhadap kieputusan piembielian di Palaciio Sky Café Surabaya.  
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